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gr. £ @ Manusia merupakan makhluk sosial yang tidak dapat hidup sendiri. Dalam
v o ~
Smgmefnyhi kebutuhannya, manusia membutuhkan komunikasi dengan orang lain. Selain
o a 5
iuéuk :':gnemenuhi kebutuhannya, manusia dapat bertukar pesan atau informasi dengan
o c
c C =y
Ebé-korgunikasi. Dengan pertukaran informasi, setiap manusia berharap dapat membantu
s3 2
| §rek§.dalam beraktivitas sehari-hari.
* 8 5
E’,é g_,,Komunikasi dapat dilakukan antara dua orang hingga lebih. Dalam proses
5 -
§komur§kasi terdiri dari individu yang memberikan informasi (komunikator) dan individu
) =
Yyang rienerima informasi (komunikan). Informasi yang diberikan dapat secara langsung
3 =3
%(face E face) maupun melalui media seperti surat dan telepon. Dari informasi yang
S '
— =
Sdiberil@n oleh komunikator, komunikan akan memberikan respon atau tanggapan.
x~ (L)
§ Dalam interaksi yang terjadi di antara komunikator dan komunikan terdapat pesan
3
oy

ang gendak disampaikan. Seorang komunikator akan merancang isi pesan sedemikian
7]

upa &ar dimengerti oleh komunikan. Selanjutnya pesan tersebut akan disampaikan

uexingak

mdenga menggunakan simbol yang dapat dipahami oleh kedua pihak. Komunikator

wn

> @
%tentuga berharap komunikan mampu memahami pesan yang disampaikan.

@ Dalam penyampaian pesan, komunikator biasanya akan menggunakan lambang

uep

atau S'Enbol. Simbol yang digunakan adalah simbol yang dapat dipahami oleh komunikator

(=]
sendig serta komunikan. Biasanya dalam komunikasi verbal, simbol yang digunakan

[V}
adalaR=bahasa.
5
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Effendy (2007: 28) menyatakan bahwa:

“Dalam bahasa komunikasi pernyataan dinamakan pesan (message), orang yang
— menyampaikan pesan disebut komunikator (communicator) sedangkan orang yang
menerima pernyataan diberi nama komunikan (communicate). Untuk tegasnya,
komunikasi berarti proses penyampaian pesan oleh komunikator kepada
komunikan. Jika dianalisis pesan komunikasi terdiri dari dua aspek, pertama isi
pesan (the content of the message), kedua lambang (symbol). Konkretnya isi pesan
itu adalah pikiran atau perasaan, lambang adalah bahasa.”

Namun, adakalanya pesan yang disampaikan tidak dapat dipahami. Hal tersebut

eibegas dianbusw bueseyiq °|

o

@) o) 191 11w eadid ye

nEunig exdi yeH

at menyebabkan kesalahpahaman dalam berkomunikasi. Kesalahpahaman tersebut bisa

neje u
its

erjadiSkarena beberapa hal seperti ketidakmampuan menyusun isi pesan dan kurangnya

u.g.!ﬁu
sBisig

nJdnias
X
_gjep

ampuan menggunakan bahasa. Setiap orang memiliki kemampuan berkomunikasi

g beragam. Oleh karena itu, dalam berkomunikasi kita harus memperhatikan cara agar

bugun

s el y
eynewsoju| gep

esan yang kita berikan dapat tepat sasaran.

= Menurut Komala (dalam Ardianto dan Machfudz, 2011: 106), komunikasi dapat

uJ eduey 1ul

A
memb%mtu komunikan membangkitkan makna yang serupa dengan yang dimaksud oleh

o
komuriikator. Komunikator harus dapat mengupayakan agar makna pesan yang ia
9]

sampaﬁian dapat dimengerti oleh komunikan. Pemahaman ini didapatkan melalui

UBOUd

p ugywn

komunikasi. Jadi pesan yang disampaikan dapat dipahami oleh komunikan sesuai dengan

w_ue

pa ygzg diinginkan oleh komunikator.

nqgg(ua

Menurut Rakhmat (dalam Yusuf, 2010: 1), komunikasi ada dimana-mana dan

g3

am@® menyentuh segala aspek kehidupan. Komunikasi dapat terjalin di dalam

20yins uex)
u

Iingk@_gan, situasi, dan kondisi apapun. Komunikasi juga terjadi di dalam dunia
o)

pendiﬁ_kan. Dalam dunia pendidikan, komunikasi biasanya melibatkan guru sebagai

kom@ator dan siswa sebagai komunikan. Pesan di dalam komunikasi tersebut adalah

mateaoelajaran yang disampaikan.

5 Komunikasi merupakan hal yang sangat penting dalam dunia pendidikan. Hal ini

A
dikarg.akan seorang guru tidak akan mampu mengajar tanpa berkomunikasi dengan siswa
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yang diajar. Tujuan dari kegiatan belajar dan mengajar di sekolah sendiri adalah untuk
meny@'kan ilmu pengetahuan dan informasi dari guru kepada para siswa. Diharapkan

&ngetahuan dan informasi tersebut dapat berguna bagi masa depan para siswa.

g L

& Dalam proses belajar dan mengajar di kelas, guru harus mampu memahami para

a yang menjadi komunikan mereka. Guru harus memiliki metode yang tepat agar para

2di0 2H
&) 2% |a|'>,g|lw 1d|:

a memahami informasi yang diberikan. Komunikasi yang dapat dilakukan guru pun

gam. Secara umum, guru akan memberikan penjelasan terlebih dahulu secara lisan

1e ug_ﬁeqag)dnnﬁ(gaw buedel

k

s

ad para siswa.

ne

—6uepu-8|6ungjm(]

Apablla siswa tidak paham, maka tidak jarang guru akan melakukan cara lain.

% ynJn)as

S

6u§3un
Woju| aep siusig

dengan menggunakan komunikasi verbal, guru akan mengimbangi dengan

ehJe

emberikan komunikasi nonverbal. Guru akan memberikan penjelasan secara verbal dan

] sgnl

e

duk

g dengan nonverbal seperti gestur maupun gerakan tubuh. Hal tersebut diharapkan
apat membantu para siswa agar lebih cepat memahami informasi.

" Guru tidak akan mampu mengajar tanpa adanya interaksi dengan siswa yang

31D ueny 4By e

|ajaerar| interaksi itulah, siswa dapat memperoleh pembelajaran. Guru juga dapat

w_uep UEZHUHJUEDUG& EdU%}_

membentuk makna mengenai siswa dari interaksi yang terbentuk. Dari pembentukan

2Aua

makng’mengenai siswa tunagrahita, guru akan mengetahui cara untuk dapat berperilaku

[ j
an bgi nteraksi dengan siswa tersebut.

o
w» Komunikasi dalam dunia pendidikan sendiri disebut dengan komunikasi
=

pendlmkan Bagian kecil dari komunikasi pendidikan adalah komunikasi instruksional.

113aqWINs uexing

Menuﬂjt Yusuf (2010: 6), istilah instruksional berasal dari kata instruction yang memiliki

arti pa‘lbelajaran, pengajaran, atau bahkan perintah atau instruksi.

wii

@ Yusuf (2012: 5) menyatakan bahwa:

n

5 “Situasi, kondisi, lingkungan, metode, dan termasuk bahasa yang digunakan oleh
2 komunikator sengaja dipersiapkan secara khusus untuk mencapai efek perubahan
g. perilaku pada diri sasaran. Dengan kata lain, melalui komunikasi tersebut
A diharapkan bisa terjadi proses dan transfer belajar mengajar.”

D uepj
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Dalam dunia pendidikan, kata instruksional lebih mendekati arti pembelajaran dan
penga@n. Komunikasi instruksional biasanya dilakukan oleh seorang guru dengan tujuan

ntuk ﬁqendldlk siswa. Pengajaran yang diberikan tersebut bertujuan untuk meningkatkan

6ue.|e]£ L

pemarﬁman siswa mengenai materi pelajaran yang diajarkan. Komunikasi instruksional
3
nsea dirancang sedemikian rupa agar tujuan dari kegiatan belajar dan mengajar di

Busw

=
BH

s din

W
ketas dapat tercapai.

Di dalam kelas biasanya guru mengupayakan untuk dapat menyalurkan ilmu yang

neje uelbeqa
BunpunigHdio

o
B!
FEISIG F1Isul) D)

ili nya kepada para siswa. Hal ini dilakukan agar siswa mengalami perubahan ke arah

anes
-Bliepu

g b|h baik. Selain itu, ketika siswa melakukan sesuatu yang tidak sesuai dengan

yeps

epun

an=di kelas, guru juga dapat memberikan pengajaran. Pengajaran tersebut bertujuan

sim eAé,ex y
bu

gar perilaku siswa di kelas tersebut dapat sesuai dengan aturan yang berlaku.

) exiewdoyu|

- Pendidikan merupakan hak setiap warga Negara Indonesia. Menurut Undang-

w eduey ul

Unda@ Dasar 1945 pasal 31 ayat 1, setiap warga Negara berhak mendapatkan pendidikan.

JUBOUd
A

Setiapg_fndividu berhak untuk memperoleh pendidikan tanpa memandang asal-usul, status
(9]

sosial %konoml maupun keadan fisik. Setiap anak berhak untuk memperoleh pendidikan

Jep ugyuin

ermasuk anak-anak yang memiliki kelainan atau anak-anak yang berkebutuhan khusus.

§Selain anak-anak pada umumnya, anak-anak berkebutuhan khusus juga

(- |
memd‘gukan pendidikan. Pendidikan tersebut akan menjadi bekal bagi mereka di masa

ueyingakusw

o
ang akan datang. Namun, kelainan yang dialami anak-anak berkebutuhan khusus ini

Jaggms

meny&abkan mereka membutuhkan pelayanan pendidikan yang berbeda dengan anak
Iainnﬂ.

=

:o: UUD No 20 Tahun 2003 mengenai Sistem Pendidikan Nasional menyatakan
bahwgpendidikan khusus merupakan pendidikan bagi peserta didik yang memiliki tingkat
kesul@n dalam mengikuti proses pembelajaran karena kelainan fisik, emosional, mental,

sosial§.ian atau memiliki potensi kecerdasan dan bakat istimewa.
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Di Indonesia terdapat berbagai tingkatan pendidikan seperti SD, SMP, dan SMA.

Tingl@n tersebut akan ada baik dalam kelas regular yang diperuntukan bagi anak

X
ormaj maupun sekolah luar biasa yang diperuntukan bagi anak berkebutuhan khusus.
(2]

ﬁue.le]lg L

Setiap-gguru di sekolah tentunya akan memiliki cara berbeda dalam berkomunikasi. Hal
3

L = . . . . .
egsebgt bertujuan untuk menyampaikan informasi dan ilmu pengetahuan. Keterbatasan

=]
eriggaan informasi oleh siswa harus diimbangi dengan penyampaian komunikasi dari

busw

Bdiy

p

as din

n

Menurut Delphie (2012: 1), istilah special need atau anak berkebutuhan khusus

Ee}

epun 16unglinig
«Q

s@) 9
<

SISI

19s neje ueibeq

q1in}

ABKR.digunakan untuk menggantikan kata anak luar biasa (ALB), yang menandakan

nJan
~

Yep

nya kelainan khusus. Anak berkebutuhan khusus mempunyai karakteristik yang

bufbun-

sgm eAé,ex y

antara satu dan yang lainnya. Anak-anak berkebutuhan khusus tersebut berhak

wFou|

erbe

g 1u!

empgroleh pendidikan melalui pendidikan luar biasa.

. Perbedaan yang dialami oleh anak berkebutuhan khusus ini menyebabkan mereka

M YIMm)| espae

nyuesusw edu

idak §iapat mendapatkan pengajaran yang sama dengan anak normal. Anak-anak

D

SberkeBbituhan khusus biasanya memperoleh pendidikan khusus. Salah satunya adalah

“pendidikan di Sekolah Luar Biasa yang memang diperuntukan bagi mereka. Dalam sekolah

uluep u

(] —

“?Dterselit, siswa-siswa berkebutuhan khusus dapat mendapatkan pengajaran yang

()
iseSLgi kan untuk keterbatasan mereka.

o
w Heward dan Orlansky (dalam Handayani, 2012: 3) menyatakan bahwa:

113aqWINs uexing

' «Anak berkebutuhan khusus adalah anak-anak yang memiliki atribut fisik atau
& kemampuan belajar yang berbeda dari anak normal, baik di atas atau di bawah,
= yang tanpa selalu menunjukkan pada ketidakmampuan fisik, mental, atau emosi,
sehingga membutuhkan program individual dalam pendidikan khusus.”

wJojuj

Sekolah Luar Biasa (SLB) yang dipilih biasanya akan disesuaikan dengan
Q

kekh@san mereka masing-masing. SLB-A diperuntukan bagi para siswa penyandang
o

tunanptra. SLB-B diperuntukan bagi siswa penyandang tunarungu. SLB-C untuk siswa

91D uenj )M
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penyandang tunagrahita. SLB-D untuk siswa tunadaksa. SLB-E diperuntukan bagi siswa

SSINISNE 40 TOOHDS
HID NV M

tunal@. SLB-G untuk siswa dengan cacat ganda.

X
= Salah satu kategori anak berkebutuhan khusus adalah anak penyandang

u grghita biasanya memiliki tingkat intelegensi di bawah intelegensi normal dengan skor

pu
sig

san3a atau lebih rendah dari 70.
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5 o
= - DY Q,
o) D a
5. g §tunagr-§hita. Anak-anak penyandang tunagrahita biasanya mengenyam pendidikan di SLB-
w g- 3 T 3
g 2 §C;‘yan§memang dikhususkan untuk penyandang tunagrahita. Menurut Delphie (2012: 2),
3582222 @
a varfak t;;glagrahita adalah anak yang memiliki problema belajar yang disebabkan adanya
Ssg 2 @
%I %h@nbaaén perkembangan intelegensi, mental, emosi, sosial, dan fisik. Penyandang
c -
g
3

eAJey yndn)as neje u
Rle

buepun

bawah rata-rata tersebut menyebabkan masyarakat menganggap anak-anak

g 1ul

unagrghita adalah anak yang aneh. Masyarakat menganggap anak-anak ini bodoh dan

N}
S
S
Q@
EEITJEU.IEQJ.U| uep s
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w edu

A
berbeo% dari anak-anak normal pada umumnya. Tidak jarang juga masyarakat merasa

=
egan 3tau takut untuk mendekati anak-anak tersebut. Bahkan terkadang masih ada juga
9]

rang Rua yang menganggap anak-anak penyandang tunagrahita sebagai aib yang harus

ch,J)EDUG

Uep ugyun

disembunyikan.

z Selain itu berkomunikasi dengan anak penyandang tunagrahita terkadang sulit.

(= )
Hal ﬁl dikarenakan anak tunagrahita tidak dapat memahami perkataan yang telah

ueyingakusw

o
iucapkan. Berbeda dengan ketika berkomunikasi dengan orang pada umumnya.
-

undede ynjuaq wejep 1ul sijny eAsey ynan)as neje ueibegas yeAuequiadwaw uep ueywnuwnbusw bueseyq 'z

JGO&IHS

‘uedode) ueunsnAuad ‘yerwl eAsey uesinuad ‘uenijauad ‘ueyipipuad uebuiyuaday yniun eAuey uedinbuad ‘e

“Terkagf_ing respon yang diberikan oleh anak tunagrahita tidak sesuai dengan respon yang

o)
dihar&kan. Respon yang berbeda tersebut menyebabkan tidak adanya kesesuaian saat

=
berkoghunikasi.
2
@ Ketika berkomunikasi dengan anak tunagrahita, seseorang dituntut untuk sabar.
-
Kesalé-ran itu diperlukan karena terkadang anak tunagrahita memerlukan penjelasan yang

o)
lebih i@njang. Hal ini diperlukan agar mereka dapat memahami suatu perkataan. Bahkan,

919 uen) )
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i%ﬁdak jarang juga harus melakukan pengulangan penjelasan. Anak tunagrahita juga
memi@ fokus yang muda teralih, sehingga dapat menghambat komunikasi yang
Iakuﬁan
s,' Anak tunagrahita biasanya kesulitan ketika diharuskan untuk berpikir secara

3
abfstrals: Salah satunya ketika mereka diharuskan menjawab pertanyaan yang membutuhkan

Busw 6UEJE]8_ L
H

S O
= = =]
Enﬁar n;:rereka. Selain itu anak tunagrahita juga cenderung emosional. Hal ini terlihat ketika
o 9 7
L =
gmgrekg berkomunikasi dengan orang lain. Mereka cenderung marah ketika keinginan
2 g 5
Emerek&tidak dituruti.
g2 @
— 0
S @ 2. Anak tunagrahita juga kadang kesulitan untuk menyampaikan pemikiran mereka
SLE @
S Q.
gdlgaregakan keterbatasan yang mereka miliki. Hal ini menyebabkan anak-anak ini tidak
0 Q s
jmg =h
c - -
@t_japat engungkapkan dengan baik dan akhirnya membuat mereka cenderung melakukan
3.
gh

L

al- haEyang kurang baik seperti melukai dirinya sendiri.
A
=

Menurut Delphie (2012:65), anak tunagrahita memiliki kelainan yang sering

yueouaw edu
A

munc@f Misalnya, berjalan tidak seimbang, adanya kekakuan pada jari tangan, suka

BYwn
)

mengc@eh, tidak dapat diam, sering mengganggu temannya, sulit berkomunikasi dengan

uep u

cara lisan, dan mudah marah.

z Seperti komunikasi pada umumnya, komunikasi instruksional dapat dikatakan

[a g
berjalgh dengan baik apabila guru berhasil menyalurkan materi pelajaran dan siswa dapat

ueyingaiuaw

o
emeﬁami materi pelajaran yang disampaikan. Namun, dalam kegiatan komunikasi

Jaqéuns

mstrd&lonal tentunya terdapat hal-hal yang dapat menjadi penghambat jalannya
komuﬂka& antara guru dan siswa.

:::Menurut Kemis dan Rosnawati (2013: 21), masalah-masalah yang biasanya
dihadaﬂ oleh anak tunagrahita meliputi masalah belajar, masalah penyesuaian diri

terha(ﬁp lingkungan, masalah gangguan bicara dan bahasa, serta masalah kepribadian.

Selairggnasalah tersebut, penyandang tunagrahita juga mengalami kesulitan dalam bidang

919 uen) )



‘OWYIg] wizi eduey

undede ynjuaq wejep 1ul sijny eAsey ynan)as neje ueibegas yeAuequiadwaw uep ueywnuwnbusw bueseyq 'z

SSINISNE 40 TOOHDS
HID NV M

"yejesew niens ueneful} uep Yy uesinuad

‘OWMIg| Jelem Bueh uebunuadey ueyibniaw yepny uediinbuad 'q
'UEJOdE] ueunsnAuad ‘yeiw)l eAiey uesiinuad ‘uennauad ‘ueyipipuad uebuiuaday ynyun eAuey uediinbuad ‘e

&

akademik. Hal ini dapat menjadi faktor penghambat dalam kegiatan belajar dan mengajar
di SL@

= Masalah yang dihadapi oleh penyandang tunagrahita dapat menjadi hambatan bagi
0

aE’etika mengikuti kegiatan belajar dan mengajar di kelas. Salah satu hambatan yang
3

6uauJ Q})JEJE]!G L
=

Cdli nE-oIeh siswa penyandang tunagrahita adalah masalah gangguan bicara dan bahasa.
?;G%\g%an ini menyebabkan penyandang tunagrahita kesulitan dalam memahami dan
%mé’hg@ akan kosa kata.

;2 EMenurut Hurt, Scott, dan McCrokey (dalam Yusuf, 2012: 71), perilaku
%kc%nurgkam sebagai komunikator kepada orang lain sering dipengaruhi oleh apa yang
-0 C

gdigetagu tentang mereka. Guru di SLB-C harus dapat memahami kondisi dari siswa
L

3

erekg\ Para guru harus memahami segala keterbatasan yang dialami oleh para siswa. Hal

JE

ini dll&ikukan agar guru dapat merancang komunikasi instruksional dengan sedemikian
upa. éengan begitu, komunikasi instruksional antara guru dengan siswa penyandang

=
unagrghita dapat berjalan dengan baik.

9]

£ Effendy (2007:391-392) menyatakan bahwa :

“Cara manusia mengartikan dunia dan dirinya sendiri berkaitan erat dengan
masyarakatnya. Mead melihat pikiran (mind) dan dirinya (self) menjadi bagian
dari perilaku manusia, yaitu bagian interaksinya dengan orang lain. Interaksi itu
membuat dia mengenal dunia dan dia sendiri.”

Interaksi antara guru dan murid biasanya terjadi di dalam kelas. Seorang guru

sig yanmsuj

gquins ueyingakusw uep uexwmgpauag edug; ]

fyang Eaendldlk siswa penyandang tunagrahita akan memiliki persepsi mengenai anak
terselm:f. Pada awalnya guru tentu memiliki penilaian mengenai pribadi dan karakteristik
dari eu_?hak tunagrahita. Penilaian yang dimiliki oleh guru akan berkembang seturut dengan
berjal§1nya interaksi antara guru dan siswa tunagrahita. Penilaian tersebut akan membantu
guru %am bersikap dan berkomunikasi dengan anak tunagrahita.

; Dengan berjalannya waktu, interaksi yang terjadi antara guru dengan siswa

tunag?_EI.qita akan semakin intens. Interaksi yang terjalin itu akan membuat guru lebih

919 uen)
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&

mengenal siswa tunagrahita. Dari pengalaman berinteraksi tersebut, makna yang terbentuk
terhac@ siswanya juga turut berkembang. Interaksi juga membuat guru mengetahui cara

- X
cherperffaku yang tepat terhadap siswa di dalam kegiatan belajar dan mengajar. Tujuannya
(2]

]

§untuk-§1engubah perilaku anak tunagrahita berdasarkan sasaran yang telah ditentukan ke
1z 3
2argh yang lebih baik.
=2 w
E o = Mulyana (2008:35) menyatakan bahwa :

(W)
5 = O
g' § 5 “Ada tiga premis yang dibangun dalam interaksi simbolik yaitu : pertama,
o 3 = manusia bertindak berdasarkan makna-makna; kedua, makna tersebut didapatkan
e c S dari interaksi dengan orang lain; dan ketiga, makna tersebut berkembang dan
=S 2. disempurnakan ketika interaksi tersebut berlangsung.”
s3 2
2 S § Salah satu SLB-C yang terdapat di Jakarta adalah SLB-C Dian Grahita. Peneliti
* 8 5
< >

®memilih SLB-C Dian Grahita sebagai lokasi penelitian karena sekolah tersebut
o

—_

§dikhu§skan bagi anak-anak berkebutuhan khusus terutama siswa penyandang tunagrahita.

sSljni e

o A
2Guru %LB-C Dian Grahita tentunya memiliki tujuan instruksional yang ingin dicapai bagi
3 2.
%para szanya. Dengan keterbatasan para siswanya, guru-guru di SLB-C Dian Grahita
S '

— =
Sharus alapat memahami Kkarakteristik dari setiap siswanya. Hal ini dilakukan agar
(L)

~

okomunikasi instruksional dapat berjalan dengan efektif.

uey

s Guru-guru di SLB-C Dian Grahita tentunya juga memiliki pengalaman dalam

7]
erkoﬁunikasi dengan siswa penyandang tunagrahita. Hal ini dikarenakan mereka
[ =

emelakggkan kegiatan belajar dan mengajar setiap harinya dengan siswa tunagrahita. Guru-

uexgqa/(uaw ue

qu

@,

Sguru %rsebut tentunya memiliki pemahaman tersendiri mengenai kondisi siswanya di

kelasaDemahaman tersebut akan membantu para guru untuk dapat melakukan kegiatan
=

belajazdan mengajar dengan baik.

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui pengalaman guru dalam berinteraksi

w10,

Q
dengﬁsiswa penyandang tunagrahita ketika kegiatan belajar dan mengajar berlangsung.

Selairgxitu penelitian ini juga dilakukan untuk mengetahui makna yang dimiliki oleh guru
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terhadap siswa tunagrahita dan perilaku guru terhadap siswa seiring berjalannya kegiatan

belajafrgian mengajar di sekolah.

eH

nn
°
o

Rémusan Masalah
=
0

w buede)q ‘|

w

H

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan sebelumnya, maka dapat

(1 exdig e

nm@skan permasalahan dalam penelitian adalah “Bagaimana kajian fenemonelogi antara

—_

ud

puig

gan siswa tunagrahita di SLB-C Dian Grahita?”

165N

-buepun |

c
=
3.
(%)

3 ynan)as neléuegﬁ%gas dinnbus

(=3
-+
Q.

epun

C Iogntifikasi Masalah

ehle
bu

2
-
=
@
=
X
en
]
=h

=
1 §Bagaimanakah makna siswa tunagrahita bagi guru?

-

2.3'§Bagaimanakah cara guru berperilaku terhadap siswa tunagrahita dalam kegiatan
A
§belajar dan mengajar?
=

3.2Bagaimanakah interaksi antara guru dengan siswa penyandang tunagrahita dalam

(9]
kegiatan belajar dan mengajar?

uan Penelitian

Fsu]

ntuk mengetahui makna yang tercipta bagi guru mengenai siswa tunagrahita

s!d;:m

:Jaquins uexgqa/(uaw uep ueyuwnuedsuaw eduey 1ul SN}

Untuk mengetahui cara guru berperilaku terhadap siswa tunagrahita dalam kegiatan

elajar dan mengajar.

jueps

u

Untuk mengetahui interaksi antara guru dengan siswa penyandang tunagrahita

dalam kegiatan belajar dan mengajar.

10
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E. Manfaat Penelitian

:1aquins uexingakusw uep uexuwniuedsuaw eduey 1ul siny eAJeY ynan)as neie uelbeqas diynbusw Buedeyq |

A@)un dari penelitian ini, tujuan yang ingin dicapai adalah sebagai berikut :

I
1.2Manfaat Akademis

J

-gs'?;ecara akademis, penelitian ini bermanfaat untuk :

a. Memberikan kontribusi akademis maupun masukan informasi dalam
perkembangan ilmu komunikasi, khususnya berkaitan dengan komunikasi
antara guru dengan siswa.

b. Memperkaya hasil-hasil penelitian komunikasi yang menggunakan
pendekatan kualitatif yang merujuk pada teori interaksi simbolik serta teori

fenomenologi.

Buepun-buepun 16unpunig exdiy yeH

c. Menjadi referensi bagi penelitian selanjutnya yang berhubungan dengan

penyandang tunagrahita.

Lanyt exj1ewI0u] UBP SIUSIA INASUN) DX 181 AW

2.=Manfaat Praktis

ecara prakits, penelitian memberikan manfaat antara lain :

(319 ygiy

a. Memberi masukan bagi guru-guru SLB-C dalam berkomunikasi dengan siswa
penyandang tunagrahita.

b. Menjadi masukan bagi orang tua dalam berkomunikasi dengan anak
penyandang tunagrahita.

c. Memperluas pandangan masyarakat mengenai penyandang tunagrahita.

d. Memberi masukan bagi masyarakat pada umumnya untuk dapat

berkomunikasi dengan anak penyandang tunagrahita.

11
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